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MOTTO 
 

 إِنِِمِعِِالِعِسِرِِيِسِراِ
 Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan (asy-insyirah: 6) 
 

 Sabar bukan tentang berapa lama kau bisa 
menunggu. Melainkan tentang bagaimana 
perilakumu saat menunggu. 
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ABSTRAK 

PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP KEDUDUKAN 
ANAK DALAM PEMBATALAN PERKAWINAN DI 

INDONESIA BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 
1 TAHUN 1974 TENTANG 

PERKAWINAN PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

Oleh : Muhammad Aufa Dzaky  
NIM. 2223110025  

Perkawinan merupakan ikatan lahir dan batin antara seorang pria 
dan seorang wanita yang bertujuan membentuk keluarga yang 
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 
Dalam praktiknya, tidak semua perkawinan dapat berlangsung 
sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku, sehingga 
memungkinkan terjadinya pembatalan perkawinan apabila tidak 
terpenuhinya rukun dan syarat sah perkawinan sebagaimana 
diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan. Pembatalan perkawinan tersebut menimbulkan 
berbagai akibat hukum, salah satunya berkaitan dengan 
kedudukan dan perlindungan hak-hak anak yang dilahirkan dari 
perkawinan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

perlindungan hukum terhadap kedudukan anak dalam 
pembatalan perkawinan di Indonesia berdasarkan Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan serta mengkaji 
perlindungan tersebut dalam perspektif hukum Islam. Metode 
penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif 
dengan pendekatan perundang-undangan (statute approach). 

Sumber bahan hukum yang digunakan terdiri dari bahan hukum 
primer berupa peraturan perundang-undangan dan Kompilasi 
Hukum Islam, serta bahan hukum sekunder berupa buku, jurnal, 
dan literatur hukum yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa berdasarkan Pasal 28 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 
Tahun 1974, pembatalan perkawinan tidak berlaku surut 
terhadap anak yang dilahirkan dari perkawinan tersebut, 
sehingga anak tetap memiliki kedudukan hukum yang sah dan 
berhak atas perlindungan hukum, termasuk hak nasab, nafkah, 
waris, dan perwalian. Dalam perspektif hukum Islam, anak yang 
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lahir dari perkawinan yang kemudian dibatalkan tetap 
memperoleh perlindungan hukum, selama perkawinan tersebut 

dilakukan dengan iktikad baik dan memenuhi ketentuan syariat 
pada saat akad dilangsungkan. Dengan demikian, baik hukum 
positif maupun hukum Islam sama-sama menempatkan 
kepentingan terbaik bagi anak sebagai prinsip utama dalam 
memberikan perlindungan hukum akibat pembatalan 
perkawinan. 

Kata Kunci: Perlindungan Hukum, Kedudukan Anak, 
Pembatalan Perkawinan, Undang-Undang Perkawinan, Hukum 
Islam. 
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ABSTRACT 

LEGAL PROTECTION OF THE POSITION OF CHILDREN IN 
MARRIAGE ANNOUNCEMENT IN INDONESIA BASED ON LAW 

NUMBER 1 OF 1974 CONCERNING 

MARRIAGE FROM ISLAMIC LAW PERSPECTIVE 
 

Oleh : Muhammad Aufa Dzaky  
NIM. 2223110025 

Marriage is a physical and spiritual bond between a man and a 
woman with the aim of forming a happy and eternal family based 

on the One Almighty God. In practice, not all marriages can take 
place in accordance with applicable legal provisions, so that it is 
possible for a marriage to be annulled if the pillars and requirements 
for a valid marriage are not met as stipulated in Law Number 1 of 
1974 concerning Marriage. The annulment of a marriage has various 
legal consequences, one of which is related to the status and 
protection of the rights of children born from the marriage. This 
study aims to analyze the legal protection of the status of children in 
the annulment of marriage in Indonesia based on Law Number 1 of 
1974 concerning Marriage and examines this protection from an 
Islamic legal perspective. The research method used is normative 
legal research with a statutory approach (statute approach). The 
sources of legal materials used consist of primary legal materials in 
the form of laws and regulations and the Compilation of Islamic 
Law, as well as secondary legal materials in the form of books, 
journals, and relevant legal literature. The results of the study 
indicate that based on Article 28 paragraph (2) of Law Number 1 of 
1974, the annulment of a marriage does not apply retroactively to 
children born from the marriage, so that children still have a 
legitimate legal status and are entitled to legal protection, including 
the right to lineage, maintenance, inheritance, and guardianship. 
From an Islamic legal perspective, children born from a marriage 
that is later annulled still receive legal protection, as long as the 
marriage is carried out in good faith and fulfills the provisions of 
sharia at the time the contract is carried out. Thus, both positive law 
and Islamic law place the best interests of children as the main 
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principle in providing legal protection due to the annulment of a 
marriage. 

Keywords: Legal Protection, Child Status, Marriage Annulment, 
Marriage Law, Islamic Law. 
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